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SUMMARY 

 

 
YUNIA SHINTA BELLA. Response of Inpari 32 Rice Plant Variety to Lime 

Dosage and Planting Method Treatment at Peat Soil (Supervised by RUJITO 

AGUS SUWIGNYO and ERIZAL SODIKIN). 

 

 

 This study aims to determine the effect of lime doses and planting methods 

on the growth and production of Inpari 32 rice varieties. This research was 

conducted in the field of Department of Agricultural Cultivation, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency 

(3°2198752.”S 104°64717756E) from November to February 2023. The 

experimental design used in this study was a Split Plot Design with 3 replications. 

The main plots were lime doses namely: K1= 0 tons/ha lime, K2= 1 ton/ha lime, 

K3= 2 tons/ha lime. Subsidiary plots are planting methods, namely: T1 = Tabela, 

T2 = Transplanting. The data obtained were analyzed using ANOVA and to see 

further tests to determine the differences between treatments, the Least Significant 

Difference Test (BNT) method was used at the 5% level. Parameters observed 

included plant height, number of tillers per clump, number of productive tillers 

per clump, flowering age, leaf area, leaf greenness level, panicle length, weight of 

filled grain per clump, weight of 1000 grains of grain, dry weight of plant stover 

per clump, and percentage of empty grain. Based on the results showed that the 

interaction between lime dose treatment and planting method had no significant 

effect on all observation parameters. The results obtained from the lime dose 

treatment factor had a very significant effect on flowering age and leaf area and a 

significant effect on the dry weight of plant stover. The results obtained from the 

planting method treatment factor had a very significant effect on the number of 

tillers per clump, the number of productive tillers per clump, the weight of filled 

grains per clump and the weight of plant stover per clump and had a significant 

effect on plant height and the percentage of empty grains. 
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RINGKASAN 

 

 
YUNIA SHINTA BELLA. Respon Tanaman Padi Varietas Inpari 32 terhadap 

Perlakuan Dosis Kapur dan Metode Tanam pada Tanah Gambut (Dibimbing oleh 

RUJITO AGUS SUWIGNYO dan ERIZAL SODIKIN) 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kapur dan 

metode tanam terhadap pertumbuhan dan produksi padi varietas inpari 32. 

Penelitian ini  dilaksanakan di lahan Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan 

Ilir (3°2198752.”S 104°64717756E) pada bulan November sampai Februari 2023. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan 3 ulangan. Petak utama adalah dosis 

kapur yaitu: K1= Kapur 0 ton/ha, K2= Kapur 1 ton/ha, K3= Kapur 2 ton/ha. Anak 

petak adalah metode tanam yaitu: T1= Tabela, T2= Transplanting. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA dan untuk melihat uji lanjut 

mengetahui perbedaan antar perlakuan digunakan metode Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) taraf 5%. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah 

anakan perumpun, jumlah anakan produktif perumpun, umur berbunga, luas daun, 

tingkat kehijauan daun, panjang malai, berat gabah isi perumpun, berat 1000 butir 

gabah, bobot kering berangkasan tanaman perumpun, dan persentase gabah 

hampa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi antara 

perlakuan dosis kapur dan metode tanam tidak berpengaruh nyata pada semua 

parameter pengamatan. Hasil yang diperoleh dari faktor perlakuan dosis kapur 

berpengaruh sangat nyata terhadap umur berbunga dan luas daun serta 

berpengaruh nyata terhadap bobot kering berangkasan tanaman. Hasil yang 

diperoleh dari faktor perlakuan metode tanam berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah anakan perumpun, jumlah anakan produktif perumpun, berat gabah isi 

perumpun dan bobot berangkasan tanaman perumpun serta berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman dan persentase gabah hampa. 

 

Kata kunci: Dosis Kapur, Inpari 32, Metode Tanam, Tanah Gambut. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Padi merupakan komoditas pangan pokok utama di Indonesia. Kebutuhan 

akan beras terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di 

Indonesia. Indonesia memposisikan tanaman padi sebagai tanaman penyedia 

pangan pokok, sehingga budidayanya menjadi hal yang penting untuk diketahui 

dan dikembangkan. Indonesia memiliki lahan untuk ditanami padi yang cukup 

luas dan lebih luas dibandingkan komoditi lainnya. Dalam hal penyedia 

kebutuhan pangan yang semakin hari sekamin meningkat dibutuhkan cara yang 

efektif dan efisien agar tetap stabil. Cara yang efektif dan efisien untuk 

meningkatkan produksi padi nasional secara berkelanjutan adalah meningkatkan 

produktivitas melalui ketepatan pemilihan komponen teknologi dengan 

memperhatikan kondisi lingkungan biotik, lingkungan abiotik serta pengelolaan 

lahan yang optimal (Pratiwi, 2016). 

Penggunaan benih unggul merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap peningkatan produktivitas padi. Beberapa keuntungan yang dapat 

diperoleh dari penggunaan benih unggul diantaranya adalah mengurangi jumlah 

pemakaian benih dan tanam ulang serta memiliki daya kecambah dan tumbuh 

yang tinggi (Abidin, 2011). Salah satu benih unggul ialah padi varietas Inpari 32, 

dimana Inpari 32 yang dilepas tahun 2013 merupakan jenis padi Inbrida padi 

sawah irigasi. Varietas tersebut telah menyebar dan telah diadopsi oleh petani di 

beberapa provinsi di Indonesia salah satunya yang saat ini mulai banyak ditanam 

petani di Bojonegoro. Keunggulannya ialah hasil panen lebih tinggi bila 

dibanding varietas eksistensi dan juga varietas Inpari 32 ini produksinya tinggi, 

tanamannya tahan rebah juga tahan penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB). 

Berdasarkan penelitian Beding dan Tiro (2020) rata-rata tinggi tanaman saat 

panen menunjukkan bahwa varietas Inpari 32 memiliki tinggi tanaman paling 

tinggi (98,80 cm) diikuti oleh Inpari 7 (98,18 cm) dan yang terendah varietas 

Inpari 33 (73,13 cm).  
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Tanah gambut merupakan tanah suboptimal berupa lahan yang memiliki 

prospek untuk dimanfaatkan (Lestari dan Haryanti, 2018). Gambut terbentuk dari 

hasil akumulasi bahan-bahan orgamik yang telah berlangsung lebih dari ribuan 

tahun. gambut terbentuk dari hasil akumulasi bahan organik berupa mosses, herbs, 

semak belukar dan pohon-pohon kecil yamg mati. Gambut dapat juga diartikan 

sebagai material organik yang pembentukannya secara alami dari sisa-sisa 

tumbuhan yang terdekomposisi tidak sempurna dengan ketebalan 50 cm atau lebih 

dan terakumulasi pada lahan rawa yang suatu tatanannya merupakan satu kesatuan 

utuh menyeluruh, saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, 

stabilitas dan produktivitas sehingga membentuk suatu ekosistem yang dinamakan 

ekosistem gambut. Lahan gambut yang sejatinya ditutupi oleh vegetasi pepohonan 

besar yang kemudian ditebang untuk dimanfaatkan hasil kayunya serta semakin 

banyaknya pembukaan lahan gambut yang dipergunakan sebagai lahan pertanian 

dan perkebunan. Hal ini mengakibatkan gambut kehilangan fungsi alaminya 

sehingga mengalami pendegradasian.  

Lahan gambut terdegradasi diartikan sebagai lahan gambut yang telah 

kehilangan atau terjadinya penurunan fungsi gambut yaitu fungsi hidrologi, 

produksi dan ekologi yang umumnya akibat ulah manusia sendiri yakni (1) 

pembakaran lahan, (2) pengelolaan air yang salah (drainase), (3) penambangan 

(Masganti et al., 2014). Masyarakat di pangkalan lampam menggunakan sistem 

tanam sonor (tabela) untuk bertani, Petani menyiapkan lahan untuk budidaya padi 

dengan cara dibakar. Dengan pembakaran lahan ini menyebabkan lahan gambut 

yang ada dilingkungan terdegradasi (Muhardiyanto et al., 2022).    

Kehilangan vegetasi yang menutupi gambut akan berpengaruh negatif 

terhadap sifat fisik, kimia dan biologi serta mengganggu keseimbangan ekosistem 

gambut (Duhong et al., 2017). Perbaikan sifat kimia tanah gambut dapat 

dilakukan dengan cara pengapuran. Kapur yang umum digunakan ialah kapur 

dolomit (CaMgCO3)2 merupakan salah satu jenis kapur yang digunakan untuk 

menetralkan keasaman tanah khususnya pada tanah gambut. Dolomit kapur 

golongan karbonat yang pada umumnya digunakan untuk pertanian, apabila bahan 

kapur ini diberikan ke dalam tanah maka akan terjadi reaksireaksi sehingga terjadi 

keseimbangan baru (Fitriya et al., 2014). 
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1.2. Tujuan 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon pemberian dosis kapur dan 

penggunaan metode tanam terhadap pertumbuhan dan produksi padi varietas 

Inpari 32 di tanah gambut. 

 

1.3. Hipotesis 

 Di duga pemberian kapur dengan dosis 1 ton/ha dengan penggunaan 

metode tanam transplanting dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi 

varietas Inpari 32 di tanah gambut. 
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